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Abstract 

The objective of this research is examine managerial trust on mediating the effect of budget 

participation on job performance. The population of this research were all low level manager 

that works in National Electricity Company. Purposive sampling is used to conduct the sample 

of the research. This research used questionnaires as data collections tools, and distribute on 

103 respondent. The data collected were processed by SPSS 25.0 with path analysis using 

Simple Linear Regression and Modified Regression Analysis (MRA). This research found 

budget participation positive effect on managerial trust and managerial trust positive effect 

on job performance but managerial trust not mediating the effect of budget participation on 

job performance. 
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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji peran mediasi kepercayaan manajerial pada 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

manajer tingkat bawah pada PT PLN Persero. Metode purposive sampling digunakan dalam 

pengambilan sampel. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 

dan disebarkan pada 103 responden. Data yang dikumpulkan diolah dengan SPSS 25.0 

melalui analisa jalur (Path Analysis) dengan menggunakan uji korelasi Regresi Liner 

Sederhana dan Modified Regression Analysis. Penelitian ini menemukan bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh positif pada kepercayaan manajerial dan kepercayaan manajerial 

berpengaruh positif pada kinerja, namun kepercayaan manajerial tidak memediasi pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja. 

 

Kata Kunci: Partisipasi Anggaran, Kinerja, dan Kepercayaan Manajerial 
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Pendahuluan  
 

Penentuan anggaran selalu menjadi 

perhatian utama di setiap organisasi atau 

perusahaan dalam menentukan target dan 

tujuan.  Untuk membangun kerjasama yang 

baik dalam suatu organisasi dibutuhkan 

partisipasi aktif dari berbagai pihak. 

Partisipasi yang aktif menyebabkan 

tingginya kinerja yang ada dalam 

perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa partisipasi merupakan salah satu 

faktor penting yang dapat meningkatkan 

kinerja manajerial. Melibatkan anggota 

dalam menentukan penganggaran 

merupakan cara untuk menyusun anggaran 

dengan efektif. Banyak perusahaan yang 

menentukan anggaran secara terpusat karena 

tidak mengetahui terdapat atau tidaknya 

hubungan yang signifikan dalam partisipasi 

penganggaran dalam kinerja manajerial. 

Maka dari itu, partisipasi penganggaran 

dapat menentukan baik atau tidaknya kinerja 

manajerial pada perusahaan. 

Sudah banyak riset tentang pengaruh 

partisipasi penganggaran terhadap kinerja 

manajerial, namun hasil belum konsisten. 

Saripudin & Dodik (2020), Ardyan & Ika 

(2017) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan korelasi yang signifikan antara 

partisipasi penganggaran dengan kinerja 

manajerial. Hal yang berbeda ditunjukkan 

oleh Supomo & Indriantoro (1998), Dessanti 

(2016) menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan langsung antara partisipasi 

penganggaran dengan kinerja. Maka, 

peneliti melakukan pengujian ulang terkait 

pengaruh partisipasi penganggaran terhadap 

kinerja manajerial untuk menambah riset 

dalam mendukung kekonsistenan penelitian. 

Banyak perusahaan yang hanya 

melibatkan manajemen tingkat atas dalam 

penentuan anggaran. Guna meningkatkan 

kualitas anggaran karyawan harus dilibatkan 

pada penyusunan anggaran. Oleh karena itu, 

dibutuhkan kepercayaan bawahan terhadap 

manajemen tingkat untuk dapat 

meningkatkan kinerja (Tresnanty & 

Widanaputra, 2015). Kepercayaan bawahan 

terhadap atasan dibutuhkan untuk 

meminimalisir potensi konflik dengan 

efektif dan efisien. Dengan positif dan 

tingginya kepercayaan bawahan terhadap 

pemimpinnya untuk mencapai tujuan 

perusahaan, maka partisipasi dalam 

penyusunan anggaran akan cenderung tinggi 

(Tresnaty & Widanaputra, 2015).  

Terdapat beberapa penelitian yang 

menghubungkan kepercayaan dengan 

partisipasi penganggaran terhadap kinerja 

manajerial. Yuliansyah (2019) menemukan 

bahwa kepercayaan memiliki hubungan 

positif signifikan terhadap partisipasi 

penganggaran namun tidak ditemukan 

hubungan antara kepercayaan dengan 

peningkatan kinerja. Tresnaty & 

Widanaputra (2015) menyimpulkan bahwa 

dibutuhkan kepercayaan antar pegawai 

untuk dapat saling berkontribusi dalam 

partisipasi penganggaran karena hubungan 

signifikan kepercayaan manajerial pada 

pengaruh partisipasi penganggaran terhadap 

kinerja. Maiga & Jacobs (2007) menemukan 

bahwa kepercayaan ditemukan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

pemenuhan tujuan penganggaran serta 

partisipasi penganggaran yang ada. Namun, 

Swaner (2017) tidak menemukan hubungan 

bahwa peningkatan kepercayaan tidak 

mempengaruhi partisipasi penganggaran 

yang dilakukan pada pemerintahan. Dengan 

keberagaman hasil yang ada belum ada hasil 

yang menunjukkan kepastian terhadap 

kepercayaan yang terdapat pada organisasi 

dapat mempengaruhi partisipasi 

penganggaran terhadap kinerja manajerial. 
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Kerangka Teoritis dan Hipotesis  

 

 

 

 

Tinjauan Pustaka 

 
Partisipasi Anggaran & Kepercayaan 

Manajerial 

Semakin tinggi partisipasi pada penyusunan 

anggaran maka kepercayaan dari bawahan 

terhadap atasan akan semakin tinggi 

(Tresnanty & Widanaputra, 2015). 

Partisipasi penganggaran yang baik dan 

tinggi dapat menggambarkan bahwa 

pimpinan atau manajer dari organisasi 

tersebut berfungsi dengan baik. Dalam 

membentuk kepercayaan dari bawahan 

terhadap atasan dibutuhkan partisipasi yang 

baik dan tinggi. Melalui partisipasi yang 

tinggi komunikasi dari bawahan terhadap 

atasan akan semakin jujur dan lancar 

sehingga tingkat kepercayaan dari bawahan 

akan semakin meningkat (Trenanty & 

Widanaputra, 2015). Kepercayaan 

manajerial menimbulkan hubungan 

kooperatif antara pimpinan dengan bawahan 

sehingga mengakibatkan adanya pertukaran 

informasi yang akan mengurangi 

ketidakseimbangan informasi yang ada 

(Tanadi & Mimba, 2020). Tingkat 

kepercayaan yang tinggi terhadap atasan 

akan menyebabkan informasi yang 

dikeluarkan lebih jujur dan benar (Chong & 

Ferdiansah, 2011). Hubungan kooperatif 

serta pertukaran informasi yang lancar dan 

baik akan mempengaruhi tingkat partisipasi 

penganggaran terhadap kinerja manajerial 

perusahaan. Kepercayaan yang tinggi juga 

dapat memberikan pertukaran informasi 

yang akurat dan efektif dalam organisasi 

(Chong & Ferdiansah, 2011). Maka dari itu, 

dengan tingginya partisipasi dalam 

penyusunan anggaran dapat meningkatkan 

kepercayaan dari bawahan terhadap atasan. 

 

H1 : Partisipasi Penganggaran 

berpengaruh secara positif dalam 

Kepercayaan Manajerial. 

 

Kepercayaan Manajerial & Kinerja  

Dengan adanya pertukaran informasi yang 

baik dapat meningkatkan kinerja yang ada 

pada perusahaan. Tingginya tingkat 

kepercayaan bawahan terhadap atasan akan 

membuat bawahan lebih menyerahkan 

informasi yang lebih bersifat personal 

kepada atasan (Chong & Ferdiansah, 2011). 

Melalui hal tersebut, pertukaran informasi 

yang didapat akan semakin akurat, dan 

atasan memiliki informasi yang serupa 

dengan apa yang didapatkan oleh bawahan 

(Chong & Ferdiansah, 2011). Pertukaran 

informasi yang didapat oleh semua tingkat 

manajemen akan membuat keefektifan serta 

efisiensi perusahaan meningkat. 

Peningkatan tersebut akan memiliki 

pengaruh langsung terhadap kinerja 

manajerial yang ada pada perusahaan 

tersebut. Menurut Yaqoub (2012), interaksi 

positif akan meningkat seiring dengan 

pertumbuhan kepercayaan dari bawahan 

terhadap atasan. Melalui interaksi positif 

tersebut keyakinan bekerjasama dalam 

perusahaan akan semakin baik dan pada 

akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan. 

Peningkatan kepercayaan dari bawahan 

terhadap atasan dapat meningkatkan kinerja 

dari setiap individu (Setiawan & Ekhsan, 

2021). Maka dari itu dengan kepercayaan 

yang tinggi yang dimiliki oleh bawahan 

terhadap atasan akan berpengaruh secara 

langsung terhadap kinerja manajerial yang 

ada pada perusahaan. 

H2 : Kepercayaan Manajerial 

berpengaruh secara positif dalam Kinerja 

Perusahaan. 

 

Peran Mediasi Kepercayaan Manajerial 

terhadap Pengaruh Partisipasi Anggaran 

pada Kinerja. 

Untuk meningkatkan kinerja dalam 

organisasi para atasan membutuhkan 

kepercayaan dari bawahan untuk dapat 

membantu memenuhi tujuan dari keputusan 

BP MP TRUST 

H1 H2 

H3 
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yang telah diambil (Maiga & Jacobs, 2007). 

Dalam upaya meningkatkan kepercayaan 

dari bawahan terhadap atasan dibutuhkan 

tingkat partisipasi dalam penyusunan 

anggaran karena melalui partisipasi yang 

aktif pertukaran informasi yang terjadi akan 

semakin baik dan jujur (Trenanty & 

Widanaputra, 2015). Berdasarkan teori Z 

Ouchi (1982) mengungkapkan bahwa hal 

yang pertama harus dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas perusahaan 

adalah kepercayaan terhadap atasannya. 

Banyak penelitian yang sudah menunjukkan 

pengaruh langsung partisipasi anggaran 

terhadap kinerja seperti yang dilakukan 

Ginting (2018), Tanjung (2017), serta 

Klaorina & Suprasto (2019). Partisipasi yang 

aktif dalam penyusunan anggaran 

merupakan faktor penting yang dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan (Tanjung, 

2017). Berdasarkan uraian diatas penelitian 

ini akan menguji peran mediasi kepercayaan 

manajerial terhadap pengaruh partisipasi 

anggaran terhadap kinerja perusahaan. 

H3 : Partisipasi Anggaran berpengaruh 

secara positif terhadap kinerja manajerial 

yang dimediasi dengan kepercayaan 

manajerial. 

 

Metode Penelitian  

 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Causal 

Explanatory Research. Penelitian ini 

dilakukan pada PT. PLN Persero. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

kinerja, variabel independennya adalah 

partisipasi anggaran dan kepercayaan 

sebagai variabel mediasi. Dalam 

mengumpulkan data untuk dianalisis 

penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan teknik pengumpulan data dengan 

kuesioner yang akan disebarkan kepada 

objek atau sampel yang akan diteliti. 

 

Populasi dan Sampel   

Populasi penelitian ini adalah sebanyak 158 

orang karyawan yang berada pada manajer 

tingkat bawah di PT PLN (Persero) Group. 

Peneliti mengambil sampel dari populasi 

sebanyak 103 karyawan dalam manajer 

tingkat bawah di PT PLN (Persero) Group. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

Nonprobability Sampling dengan teknik 

pengumpulan Sampling Purposive. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.0 

dalam pengolahan data. 

 

Uji Validitas 

Tabel 1 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Partisipasi 

Anggaran 

X1.1 0,949 0,192 Valid 

X1.2 0,887 0,192 Valid 

X1.3 0,715 0,192 Valid 

X1.4 0,921 0,192 Valid 

X1.5 0,893 0,192 Valid 

X1.6 0,875 0,192 Valid 

Kepercayaan 

Manajerial 

X2.1 0,672 0,192 Valid 

X2.2 0,766 0,192 Valid 

X2.3 0,734 0,192 Valid 

X2.4 0,666 0,192 Valid 

Kinerja Y1.1 0,853 0,192 Valid 

Y1.2 0,783 0,192 Valid 

Y1.3 0,672 0,192 Valid 

Y1.4 0,828 0,192 Valid 

Y1.5 0,736 0,192 Valid 

Y1.6 0,730 0,192 Valid 

Y1.7 0,786 0,192 Valid 

Y1.8 0,757 0,192 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data 

Instrumen penelitian dikatakan valid jika 

memenuhi kriteria r hitung atau nilai korelasi 

pearson > r tabel. Dengan demikian, 

berdasarkan tabel 1 instrumen pada 

penelitian ini sudah valid dan dapat diolah 

lebih lanjut. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

 Reliability Statistics 

Variable Cronbach's 

Alpha 

Kesimpul

an 

Partisipasi 

Anggaran 
.949 Reliabel 

Kepercayaan 

Manajerial 
.713 Reliabel 

Kinerja .898 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat 

disimpulkan variabel partisipasi anggaran, 

kepercayaan manajerial, dan kinerja 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,600. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel tersebut dapat dikatakan reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 103 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

4.56061884 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.062 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Olah Data 

Pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Dari hasil olah data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 

berjumlah 103 telah terdistribusi normal 

karena memenuhi asumsi normalitas yaitu 

nilai Asymp. Sig. > 0.05 . 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi
cients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Const
ant) 

.926 .596  
1.55

3 
.124 

TOTA
L_X1 

-.015 .021 -.083 
-

.719 
.474 

TOTA

L_X2 
.070 .081 .100 .864 .390 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Hasil Olah Data 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari setiap variabel lebih besar 

dari 0.05, sehingga dapat diartikan dalam 

penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

yang digunakan. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 5 

Coefficientsa 

Model 

Unstanda
rdized 

Coefficie

nts 

Sta

nda
rdiz

ed 

Co
effi

cie

nts 

t 
Sig

. 

Collineari

ty 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Bet
a 

Tol

eran
ce 

VI
F 

1 (Cons
tant) 

9.
8

3

4 

2.641  3.724 
.00

0 
  

TOT

AL_
X1 

.8

4
9 

.094 
.70

6 
9.066 

.00

0 
.744 

1.3

43 

TOT
AL_

X2 

.2
9

6 

.359 
.06

4 
.824 

.41
2 

.744 
1.3
43 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber : Hasil Olah Data 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan tidak ada 

multikolinearitas antar variabel bebas dalam 

model regresi ini karena setiap variabel 

bebas yang ada memiliki nilai Tolerance > 

0,1 dan nilai VIF < 10. 

 

Uji Regresi 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis 

pertama dan kedua digunakan analisis 

regresi linier sederhana. Analisis dengan 

metode ini dinilai tepat untuk menguji 

hipotesis pertama dan kedua karena variabel 

independen yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis ini hanya satu. 

Persamaan regresi linier sederhana adalah 

sebagai berikut: 

Y = β0 + β1 X + ɛ 

Sumber: Harlan (2018) 

Keterangan : 

Y = Respons untuk subjek 

pada variabel dependen 

X = Prediktor untuk subjek 

pada variabel independen 

β0 = Parameter intercept 

β1 = Parameter koefisien 

regresi variabel bebas 

ɛ = Galat atau error untuk 

subjek pada variabel 

Untuk menguji hipotesis kedua dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan model 

analisis regresi linear yang dimodifikasi 

(Modified Regresion Analyst) dengan 

interaksi. Model analisis ini dinilai tepat 

digunakan karena pada hipotesa ini penulis 

ingin menguji dengan adanya variabel 

mediasi hubungan antar variabel merupakan 

pengaruh langsung atau tidak langsung  

Sehingga persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2 X2 + β1X1* X2 + ɛ 

Sumber : Harlan (2018) 

Keterangan :  

Y = Variabel terikat (Kinerja 

Manajerial) 

β0 = Bilangan berkonstanta  

β1, β2 = Koefisien regresi  

X1 =  Variabel bebas 

(Partisipasi Anggaran)  

X2  = Variabel mediasi 

(Kepercayaan Manajerial)  

X1 X2 = Variabel interaksi 

 ɛ = Kesalahan baku (error) 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Uji Path Analysis 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel Adjusted R 

Square 

Nilai Sig. 

Partisipasi 

Anggaran 

.248 .000 

Kepercayaan 

Manajerial 

.169 .000 

Sumber : Hasil Olah Data 

 

Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

dimiliki pada pengujian partisipasi anggaran 

terhadap kepercayaan manajerial adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 artinya partisipasi 

anggaran memiliki pengaruh terhadap 

kepercayaan manajerial. Besar pengaruh 

dapat dilihat dari nilai adjusted R square 

pada Model Summary, sehingga dapat 

disimpulkan besar pengaruh pada pengujian 

variabel ini adalah sebesar 24,8%. Sehingga 

dari hasil pengujian diatas hipotesis pertama 

dari penelitian ini diterima karena partisipasi 

anggaran berpengaruh secara positif 

terhadap kepercayaan manajerial. Nilai 

signfikasi yang dimiliki oleh kepercayaan 

manajerial terhadap kinerja adalah 0,000 

lebih kecil dari nilai signifikansi yang 

ditentukan dan nilai adjusted R squared 

sebesar 0,169 artinya kepercayaan 

manajerial memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja sebesar 16,9%. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan hipotesis kedua dari penelitian 

ini diterima. 
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Uji Modified Regression Analysis 

Tabel 7 

Hasil Uji Modified Regression Analysis 

Variabel Adjusted 

R Square 
Nilai Sig. 

Partisipasi 

Anggaran 

.541 .000 

Kepercayaan 

Manajerial 

.539 .412 

Sumber : Hasil Olah Data 

Berdasarkan hasil olah data, pengujian 

menunjukkan persamaan regresi nilai 

unstandardized beta untuk partisipasi 

anggaran adalah 0,849 dan kepercayaan 

manajerial adalah 0,296 dan hanya 

partisipasi anggaran yang signifikan. Nilai 

unstandardized beta untuk partisipasi 

anggaran adalah 0,849 dan merupakan nilai 

jalur path p1 dan nilai unstandardized beta 

untuk kepercayaan manajerial adalah 0,296 

dan merupakan nilai jalur path p3. 

Besarnya nilai e1 = √(1 − 0,541) = 0,677 

Besarnya nilai e2 = √(1 − 0,539) = 0,679 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh langsung 

ke kepercayaan manajerial dan dapat juga 

berpengaruh tidak langsung yaitu dari 

partisipasi anggaran melalui kepercayaan 

manajerial lalu ke kinerja. Untuk mengecek 

pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh 

perkalian koefisien (p2 x p3) sebesar 

0,262552 diuji signifikansinya dengan 

menggunakan Sobel Test sebagai berikut:  

Sp2p3 =√𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32 

Sp2p3= 

√0,29620,0812 + 0,88720,3592 + 0,08120,3592 

=  0,48725  

Berdasarkan hasil sp2p3 ini kita dapat 

menghitung nilai t statistik pengaruh mediasi 

dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
𝑝2𝑝3

𝑆𝑝2𝑝3
=
0,262552

0,48725
= 0,54 

Oleh karena nilai t hitung = 0,54 lebih kecil 

dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 

yaitu sebesar 1,98, maka dapat disimpulkan 

bahwa koefisien mediasi 0,296 tidak 

signifikan yang berarti tidak ada pengaruh 

mediasi dan hipotesis ketiga dari penelitian 

ini ditolak. 

Pembahasan 

Setelah dilakukan pengambilan data dan 

pengujian terhadap hipotesis, diperoleh hasil 

diterimanya hipotesis pertama bahwa 

partisipasi anggaran memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap kepercayaan 

manajerial sebesar 24,8%. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Tresnanty & Widanaputra (2015) yang 

menunjukkan tingkat pengaruh sebesar 

42,9%. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan adanya 

partisipasi anggaran yang tinggi dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan dari 

bawahan terhadap atasan. Ketika bawahan 

memiliki keyakinan dan kepercayaan yang 

tinggi terhadap atasan, peluang dari bawahan 

untuk berpartisipasi dalam penyusunan 

anggaran akan semakin tinggi (Tresnanty & 

Widanaputra, 2015). Tingginya tingkat 

kepercayaan dari bawahan terhadap atasan 

akan meningkatkan kualitas dan intensitas 

pertukaran informasi dari bawahan (Chong 

& Ferdiansyah, 2011). Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat banyak dampak positif 

pada partisipasi penganggaran yang aktif 

terhadap kepercayaan dari bawahan ke 

atasan. 

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis 

kedua, tabel 1 menunjukkan adanya 

pengaruh positif oleh kepercayaan 

manajerial terhadap kinerja. Penelitian ini 

memiliki hasil yang sejalan dengan Lubis 

(2018), Wahab (2015) dan Astuti (2005) 

yang menemukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dari kepercayaan terhadap atasan 

pada kinerja. Menurut Astuti (2005) 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

produktivitas, hal pertama yang harus 

dipahami oleh manajer tingkat atas adalah 

kepercayaan. Melalui kepercayaan yang 

tinggi dari bawahan terhadap atasannya 

dapat meningkatkan kinerja yang ada. 

Tingkat produktivitas akan berjalan seiring 

dengan adanya perubahan atmosfer 

kepercayaan yang diberikan dari bawahan 

terhadap atasan (Lubis, 2018). Maka dari itu, 

dapat disimpulkan diperlukan kepercayaan 
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yang tinggi dari bawahan terhadap atasan 

untuk meningkatkan kinerja yang ada. 

Pada pengujian hipotesis ketiga penulis 

menguji peran mediasi dari kepercayaan 

manajerial terhadap pengaruh partisipasi 

anggaran pada kinerja. Hasil dari pengujian 

tersebut adalah ditolaknya hipotesis ketiga 

pada penelitian ini karena tidak ditemukan 

peran mediasi yang signifikan kepercayaan 

manajerial terhadap partisipasi anggaran 

dengan kinerja. Dalam pengujian pada 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kinerja ditemukan sudah secara signifikan 

positif berpengaruh sebesar 54,1%. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ginting (2018), Tanjung (2017), dan 

Klaorina & Suprasto (2019) yang 

menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh secara langsung terhadap 

kinerja. Pada tabel 6 menunjukkan dengan 

adanya peran mediasi kepercayaan 

manajerial terhadap pengaruh partisipasi 

anggaran pada kinerja membuat penurunan 

pengaruh menjadi 53,9%. Sehingga dapat 

disimpulkan tanpa peran mediasi 

kepercayaan manajerial, pengaruh 

partisipasi anggaran pada kinerja sudah 

signifikan berpengaruh dapat meningkatkan 

kinerja. 

 

Simpulan dan Saran  
 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan partisipasi 

anggaran memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap kepercayaan manajerial 

sebesar 24,8% pada manajer tingkat bawah 

PT. PLN (Persero). Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan 

partisipasi yang tinggi dapat berdampak 

terhadap tingkat kepercayaan dari bawahan 

terhadap atasan. Penelitian ini menunjukkan 

kesesuaian hasil dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tresnanty & Widanaputra 

(2015). Sehingga dapat disimpulkan dalam 

partisipasi penyusunan anggaran dibutuhkan 

tingkat kepercayaan dari bawahan terhadap 

atasan agar pertukaran informasi dapat 

tersalurkan dengan baik (Tresnanty & 

Widanaputra, 2015) dan kepercayaan 

tersebut juga dapat menimbulkan tingkat 

partisipasi yang tinggi pada proses 

penyusunan anggaran. Pengaruh signifikan 

positif kepercayaan manajerial terhadap 

kinerja sebesar 16,9% pada manajer tingkat 

bawah PT. PLN (Persero). Pengaruh tersebut 

menunjukkan melalui tingkat kepercayaan 

dari bawahan terhadap atasan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian yang serupa juga ditemukan pada 

penelitian Lubis (2018) yang menyimpulkan 

bahwa kepercayaan dari bawahan pada 

atasan berpengaruh secara signifikan positif 

terhadap kinerja. Untuk dapat meningkatkan 

kinerja diperlukan kepercayaan dari 

bawahan terhadap atasan (Astuti, 2005) 

sehingga perilaku atasan dalam membentuk 

kepercayaan dari bawahan sangat 

berdampak pada kinerja perusahaan. 

 Berdasarkan pengujian Modified 

Regression Analysis dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada peran mediasi kepercayaan 

manajerial terhadap pengaruh partisipasi 

anggaran pada kinerja. Hal ini memiliki arti 

bahwa tanpa adanya kepercayaan dari 

bawahan terhadap atasan, partisipasi 

anggaran tetap memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja pada perusahaan. 

Tanpa adanya mediasi dari kepercayaan 

manajerial, berdasarkan pengujian didapat 

pengaruh sebesar 54,1 persen yang artinya 

partisipasi anggaran memiliki pengaruh 

besar secara langsung terhadap kinerja 

perusahaan. Jadi, tidak terdapat peran 

mediasi kepercayaan manajerial terhadap 

pengaruh partisipasi anggaran pada kinerja. 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian 

diatas ditemukan bahwa kepercayaan tidak 

memediasi pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja. Walaupun studi ini tidak 

berhasil menunjukkan peran mediasi 

kepercayaan pada pengaruh partisipasi 

anggaran pada kinerja, studi ini tetap 

memberikan kontribusi pada perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

serta kepercayaan dari bawahan terhadap 

atasan melalui partisipasi anggaran. 
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Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini didapat 

bahwa tidak terdapat peran mediasi 

kepercayaan manajerial terhadap partisipasi 

anggaran pada kinerja hal tersebut memiliki 

arti bahwa partisipasi anggaran secara 

langsung berpengaruh pada kinerja 

perusahaan, sehingga PT. PLN (persero) 

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

dalam penyusunan anggaran sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan secara 

langsung. Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk mengkaji ulang faktor lain 

yang dapat meningkatkan peran mediasi 

kepercayaan manajerial terhadap pengaruh 

partisipasi anggaran pada kinerja. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada perusahaan mengenai cara 

untuk meningkatkan kepercayaan dari 

bawahan terhadap atasan melalui partisipasi 

anggaran. Berdasarkan keterbatasan 

penelitian, diharapkan terdapat penambahan 

sampel dan sektor perusahaan untuk 

menambah informasi dan referensi terhadap 

pembaca sehingga penelitian dapat 

disimpulkan lebih luas. 
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